
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Dari penelitian ini, senyawa metabolit sekunder yang telah diisolasi dari 

jamur Trichoderma hazianum NT3 asal ganggang laut Padina sp adalah 

senyawa dengan kode WFU-1. 

2. Senyawa WFU-1 berupa krisal jarum tidak berwarna dan tidak berbau. 

Berdasarkan analisis secara fisika, kimia, dan fisikokimia, senyawa 

WFU-1 merupakan senyawa golongan γ-pyrone yang identik dengan 

asam kojat. 

3. Senyawa WFU-1 memiliki aktivitas antibakteri dengan metode dilusi 

terhadap bakteri uji Gram positif, yaitu: Staphylococcus aureus ATCC 

25923, Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), Bacillus 

subtilis ATCC 6633, Enterococcus faecalis ATCC 29252, Micrococcus 

luteus ATCC 10240, serta lima bakteri Gram negatif yaitu: 

Escheriachia coli ATCC 25922, Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853, Multi Drug Resistant Pseudomonas aeruginosa (MDR-PA) 

Salmonella typhi NCTC 786, dan Vibrio cholera Inaba dengan Nilai 

MIC 50 mg/ml. 

 

B. Saran 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk:  

1. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa minor dari 

ekstrak etil asetat jamur Trichoderma hazianum NT3 

2. Menguji aktivitas yang lain untuk mengetahui potensi dari senyawa 

metabolit sekunder dari jamur Trichoderma hazianum NT3 

3. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur T. hazianum 

menggunakan media alternatif lain.  

 


